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ABSTRAK 

 

Kamaluddin. Persepsi Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah 
(Studi di Kecamatan Bacukiki Parepare) (dibimbing oleh Moh. Yasin Soumena dan 
Muhammad Kamal Zubair). 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Terkhusus di Kota Parepare, telah 
berkembang dua bentuk yaitu bank konvensional dan bank syariah. Jumlah bank 
syariah yang masih sedikit di kota Parepare. berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa 
bank syariah yang ada di kota Parepare hanya terdapat 4 (Tiga) bank syariah yaitu 
Bank BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank BTN Syariah dan Bank Muamalat. 
Umumnya, masyarakat di Kecamatan Bacukiki telah mengenal mengenai perbankan 
perbankan syariah. Sebagian bahkan telah melakukan transaksi dengan perbankan 
syariah. akan tetapi sebagian lainnya masih belum mengetahui dan memahami 
mengenai perbankan syariah. 

Penelitian ini ingin mengetahui pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki 
Parepare tentang bentuk-bentuk akad dalam bank syariah. Serta pemahaman 
masyarakat Kecamatan Bacukiki Parepare tentang bentuk-bentuk akad dalam bank 
syariah. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data 
kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Kecamatan 
Bacukiki telah memiliki tabungan di Bank syariah. Pengetahuan mereka akan 
keberadaan bank syariah telah terbukti dalam bentuk tabungan yang dimiliki oleh 
masyarakat. Akan tetapi, Promosi yang dilakukan oleh bank syariah terhadap 
masyarakat Kecamatan Bacukiki dirasa kurang. Pemahaman masyarakat Kecamatan 
Bacukiki terhadap bank syariah mempengaruhi persepsi terhadap sistem 
operasionalnya dan juga cara pelayanan yang diberikan. Pemahaman masyarakat 
terhadap akad-akad bank  syariah adalah dikarenakan adanya pola keberagaman 
masyarakat mengenai bank syariah. Sedangkan masyarakat yang tidak memahami 
mengenai akad-akad pada bank syariah dengan alasan bahwa belum pernah 
mendapatkan informasi kemudian kurangnya sosialisasi dari lembaga keuangan 
syariah tersebut. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Pengetahuan, Pemahaman, Akad-akad Bank Syariah, dan 
Ekonomi Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Perbankan pada umumnya berfungsi menghimpun dana dan menyalurkan 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Hal ini telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan danmenyalurkanya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk – bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
1
 Hal itu berlaku untuk bank konvensional 

maupun bank syariah. Namun, perbankan dalam prinsip syariah pada saat ini 

diperlukan keberadaannya oleh masyarakat. Bank syariah mulai berkembang dengan 

membuka produk syariah. Hal ini menunjukkan bahwa peranan bank syariah 

menempati posisi tersendiri di mata masyarakat. Kehadiran bank syariah ini juga 

mengundang berbagai respon dari kalangan masyarakat. Salah satunya yaitu 

mengenai pelayanan bank syariah. Kemudian kemudahan untuk memperoleh akses 

pendanaan, serta respon masyarakat terkait dengan produk-produk bank syariah yang 

ditawarkan. 

Ketentuan mengenai perbankan syariah diatur dalam Pasal 1 ayat (1) UU No. 

21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah, dinyatakan bahwa: “Perbankan Syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

                                                           

1
 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.13.  
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mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.”
2
 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 

keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Terkhusus di Kota Parepare, telah 

berkembang dua bentuk yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank 

konvensional dan bank syariah memiliki perbedaan yang signifikan menurut persepsi 

masyarakat itu sendiri. Secara umum perbedaan Bank Syariah
3
 dengan bank 

konvensional sebagai berikut: 

1. Bank syariah melakukan investasi-investasi yang halal saja, sedangkan 

pada bank konvensional melakukan investasi yang halal dan haram 

2. Bank syariah berdasarkan prinsip bagi hasil, sedangkan bank 

konvensional memake metode bunga. 

3. Bank syariah berdasarkan profit dan falah oriented, sedangkan pada bank 

konvensional berdasarkan profi oriented 

4. Bank syariah berdasarkan hubungan dengan nasabah dalam bentuk 

kemitraan, sedangkan bank konvensional berdasarkan hubungan dengan 

nasabah dalam bentuk hubungan kreditur-debitur.  

Kehadiran bank yang berdasarkan syariah di Indonesia masih relative baru, 

yaitu baru pada awal tahun 1990-an, meskipun masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat muslim terbesar di dunia. Namun hal ini belum cukup membuat bank-

                                                           
2
 Lailatus Sembadra Prihasta, “Persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat Tulungagung 

terhadap Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung”(Tugas Akhir Strata Satu Sarjana Ekonomi 

syariah; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Tulungagung, 2015), hal. 2.  
3
 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank syariah dari teori ke praktek (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), h. h. 34. 
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ban`k syariah menjadi bank yang terbesar di Indonesia karena minat masyarakat yang 

masih kurang. Bank syariah seolah seperti sulit menembus dominasi perbankan 

konvensional, padahal mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim. Keadaan yang 

demikian membuat masyarakat ingin mengetahui lebih lanjut tentang bank syariah.
4
 

Perkembangan perbankan syariah hingga saat ini masih kurang menunjukkan 

pertumbuhan yang menggembirakan, baik jaringan maupun volume usaha, 

dibandingkan dengan pertumbuhan bank konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan 

jumlah bank syariah yang masih sedikit di kota Parepare. berdasarkan pengamatan 

peneliti, bahwa bank syariah yang ada di kota Parepare hanya terdapat 4 (empat) bank 

syariah yaitu Bank BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank BTN Syariah dan Bank 

Muamalat. 

Berbagai macam produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah 

diprediksikan memiliki prospek dan pangsa pasar yang menjanjikan karena nasabah 

dapat leluasa memilih sesuai dengan spesifikasi kebutuhannya. Namun fenomena 

yang sebenarnya terjadi yaitu banyaknya produk perbankan syariah yang beluim 

tersosialisasi kepada masyarakat luas sehingga peminat dalam memilih produk-

produk bank masih sangat minim.   

Akad dalam perbankan disebut sebagai kesepakatan tertulis antara bank 

syariah atau unit usaha syariah dan pihak lain yang memuat adanya hak dan 

kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan prinsip syariah. Akad-akad 

                                                           
4
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 

188. 
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dalam bank syariah terdiri atas akad wadiah, mudharabah,musyarakah,murabahah, 

salam, istisna’, ijarah, ijarah muntahiyah bit tamlik, dan qardh.
5
  

Pembentukan persepsi akan memberikan dampak terhadap kemajuan bank 

syariah juga akan mendorong masyarakat untuk dapat menggunakan produk bank 

syariah. Persepsi dirasakan sangat penting, karena persepsi adalah pengamatan 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan manafsirkan pesan.
6
 

Persepsi tentang produk bank syariah adalah tingkat pengetahuan dan 

pemahaman nasabah tentang produk dan jasa bank syariah. pemilihan produk bank 

oleh seringkalli didasarkan pada aspek informasi mengenai manfaat yang akan 

diperoleh dari produk bank tersebut. Masyarakat di Kecamatan Bacukiki pada 

kegiatan transaski perekonomian tidak terlepas dari pihak perbankan, baik perbankan 

konvensional maupun syariah. Umumnya, masyarakat di Kecamatan Bacukiki telah 

mengenal mengenai perbankan perbankan syariah. Sebagian bahkan telah melakukan 

transaksi dengan perbankan syariah. akan tetapi sebagian lainnya masih belum 

mengetahui dan memahami mengenai perbankan syariah. 

 Kurangnya informasi dan promosi yang memadai mengenai produk bank 

yang dapat menimbulkan penyimpangan-penyimpangan kegiatan usaha bank yang 

dapat merugikan nasabah dan memungkinkan calon konsumen tidak tertarik untuk 

memilih produk yang dimiliki bank tersebut. Persepsi tentang pemahaman terhadap 

produk dan jasa bank syariah akan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 

berinvestasi dan mengambil dana di bank syariah.  

                                                           
5
 Otoritas Jasa Keuangan, “Akad-akad dalam Transaksi Perbankan Syariah”, situs resmi 

Otoritas Jasa Keuangan. https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Akad-

PBS.aspx (10 Agustus 2018). 
6
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 51. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Akad-PBS.aspx%20(10
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Akad-PBS.aspx%20(10
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka masalah pokoknya adalah 

bagaimana persepsi masyarakat tentang akad-akad dalam bank syariah khususnya 

pada masyarakat kecamatan Bacukiki Parepare. Dari masalah pokok di atas, dirinci 

menjadi sub-sub masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki Parepare tentang 

bentuk-bentuk akad dalam bank syariah ? 

1.2.2 Bagaimana pemahaman masyarakat Kecamatan Bacukiki Parepare terhadap 

bentuk-bentuk akad dalam bank syariah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini 

antara lain, yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki Parepare 

tentang bentuk-bentuk akad dalam bank syariah.. 

1.3.2 Untuk mengetahui pemahaman masyarakat Kecamatan Bacukiki Parepare 

terhadap bentuk-bentuk akad dalam bank syariah. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis, bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pengembangan pemikiran dalam bidang akad-akad 

bank syariah serta persepsi yang dimiliki oleh masyarakat terhadapnya. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis, bagi pihak bank dan masyarakat, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi informasi kepada masyarakat khususnya para 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Sebelumnya telah ada skripsi yang membahas mengenai pencaloan dan 

pelayanan publik, penulis menjadikan tinjauan penelitian terdahulu karena penelitian 

tersebut membahas mengenai kedua hal tersebut yang hamper sama dengan judul 

penulis. Sehingga, penulis dapat menjadikannya sebagai bahan perbandingan. 

Pertama, penelitian oleh Yosi Susanti dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2017 dengan judul 

skripsinya “Persepsi Nasabah dalam Memilih Produk Bank Syariah Mandiri Belitang 

(Studi pada Bank Syariah Mandiri Belitang Kabupaten Oku Timur”.
7
 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahu bagaimana persepsi nasabah dalam memilih produk bank 

syariah mandiri. Persamaan antara penelitian ini dan yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah keduanya membahas mengenai persepsi masyarakat terhadap produk 

dari bank syariah. Perbedaan antara keduanya adalah terletak pada fokus 

penelitiannya, pada penelitian sebelumnya berfokus hanya pada satu Bank syariah 

yaitu Bank Syariah Mandiri Belitang Kabupaten Oku Timur. Sedangkan yang akan 

dilakukan oleh penulis berfokus pada semua Bank Syariah yang ada di Kota Parepare. 

Kedua, penelitian oleh Luqman Santoso dengan judul “Persepsi Masyarakat 

Umum Terhadap Perbankan Syariah (Study kasus di Kabupaten Semarang)”. 

Penelitian ini menjelaskan persepsi masyarakat umum terhadap perbankan syariah, 

                                                           
7
Yosi Susanti, “Persepsi Nasabah dalam Memilih Produk Bank Syariah Mandiri Belitang 

(Studi pada Bank Syariah Mandiri Belitang Kabupaten Oku Timur)” (Skripsi Sarjana; Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam: Lampung, 2017), h. 3. 
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adapun persepsi yang dimaksud adalah persepsi yang timbul atau disebabkan dari 

pengetahuan dan profesi dari masyarakat dan bagi hasil dari sistem perbankan.
8
 

Persamaan antara penelitian ini dan yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

keduanya membahas mengenai perbankan syariah. Perbedaannya adalah dari 

fokusnya, penelitian sebelumnya berfokus pada persepsi masyarakat terhadap 

perbankan syariah secara umum. Sedangkan yang akan dilakukan oleh penulis hanya 

berfokus pada persepsi masyarakat tentang akad-akad yang ada dalam bank syariah. 

Ketiga, penelitian oleh Lailatu Sambrada Prihasta pada tahun 2015 dengan 

judul “Persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat Tulungagung terhadap Bank 

Muamalat Indonesia KCP Tulungagung”.
9
 Penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi, 

perilaku, dan preferensi masyarakat Tulungagung terhadap Bank Muamalat Indonesia 

KCP Tulungagung  sudah baik. Persamaan antara penelitian ini dan yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah keduanya membahas mengenai persepsi masyarakat 

terhadap bank syariah. Perbedaannya adalah dari fokusnya, penelitian sebelumnya 

tidak hanya berfokus pada persepsi tetapi juga berfokus pada perilaku dan preferensi 

masyarakat terhadap Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung . Sedangkan yang 

akan dilakukan oleh penulis hanya berfokus pada persepsi masyarakat tentang akad-

akad yang ada dalam bank syariah. 

 

 

 

                                                           
8
Luqman Santoso, “Persepsi Masyarakat Umum Terhadap Perbankan Syariah (Study Kasus di 

Kabupaten Semarang” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Salatiga, 2015), h. viii.  
9
Lailatul Sembrada Prihasta, “Persepsi, Perilaku, dan Preferensi Masyarakat Tulungagung 

terhadap Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam: Tulungagung, 2015).  
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2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Persepsi 

2.2.1.1 Pengertian Persepsi  

Terbentuknya persepsi dimulai dengan adanya pengamatan melalui proses 

hubungan melihat, mendengar, menyentuh, merasakan, dan menerima sesuatu hal 

yang kemudian seseorang menseleksi, mengorganisasi, dan menginterpretasikan 

informasi yang diterimanya menjadi suatu gambaran yang berarti. Terjadinya 

pengamatan ini dipengaruhi oleh pengalaman masa lampau dan sikap seseorang dari 

individu. Biasanya persepsi ini hanya berlaku bagi dirinya sendiri dan tidak bagi 

orang lain. Selain itu juga persepsi ini tidak bertahan seumur hidup dapat berubah 

sesuai dengan perkembangan pengalaman, perubahan kebutuhan, dan sikap dari 

seseorang baik laki-laki maupun perempuan.  

Manusia memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap sesuatu baik itu 

dilihat dari faktor pengetahuan ataupun pengalamannya terhadap suatu kejadian. 

Persepsi adalah suatu  proses aktif setiap orang memperhatikan, mengorganisasikan, 

dan menafsirkan semua pengalamannya secara selektif.
10

 

Persepsi sebagai suatu proses dengan mana individu-individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberikan makna 

bagi mereka. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan manfsirkan pesan dan 
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 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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memberikan makna pada stimulasi inderawi.
11

 Persepsi adalah proses di mana kita 

menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera kita.
12

 

Proses pengamatan melalui indera terhadap suatu objek yang dipengaruhi oleh 

pengetahuan, kebutuhan, pengalaman, lingkungan sistem dan nilai yang dianut, 

sehingga individu menyadari, memperoleh gambaran, menginterprestasikan, 

memperoleh kesan dan pandangan tentang objek tersebut.
13

 Jadi, persepsi pada 

dasarnya adalah pola respon seseorang tentang sesuatu yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor kesiapan, tujuan, kebutuhan, pengetahuan, pengalaman dan faktor 

lingkungannya. 

Sedangkan menurut Thoha pengertian persepsi pada hakekatnya ialah proses 

kognitif yang pernah dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi 

tentang lingkungannya baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan,dan 

perasaan, serta penciuman.
14

Asrori dalam bukunya juga berpendapat bahwa persepsi 

adalah proses individu dalam menginterprestasikan, mengorganisasikan dan memberi 

makna terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan di mana individu itu berada 

yang merupakan hasil dari proses belajar dan pengalaman. Dalam pengertian persepsi 

tersebut terdapat dua unsur penting yaitu interprestasi dan pengorganisasian. 

Interprestasi adalah upaya pemahaman dari individu terhadap informasi yang 

diperolehnya. Sedangkan perorganisasian merupakan proses mengelola informasi 

tertentu agar memiliki makna.
15
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Dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih diidentifikasikan sebagai 

pandangan.Artinya bagaimana pandangan seseorang terhadap objek atau kejadian 

pada saat tertentu. Hasil pengamatan tersebut diproses secara sadar sehingga individu 

kemudian dapat memberi arti kepada objek yang diamatinya tersebut. Persepsi 

berperan dalam penerimaan rangsangan, mengaturnya, dan menerjemahkan atau 

2.2.1.2 Syarat-syarat Persepsi 

Menurut Walgito ada tiga syarat yang menyebabkan terjadinya persepsi 

diantaranya :
16

 

1. Adanya objek yang dipersepsi.  

Adanya objek atau peristiwa sosial yang menimbulkan stimulus, dan 

stimulus mengenai alat indra atau reseptor. Dalam hal ini contoh objek 

yang diamati adalah perilaku keterampilan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran, di sini siswa diminta memberikan suatu persepsi 

terhadapnya.  

2. Adanya alat indra atau reseptor.  

Alat indra merupakan alat utama dalam individu mengadakan persepsi dan 

merupakan alat untuk menerima stimulus, tetapi harus ada pula syaraf 

sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke 

pusat syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran.  

3. Adanya perhatian.  

Adanya perhatian dari individu merupakan langkah pertama dalam 

mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terciptanya persepsi. 
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Individu harus mempunyai perhatian pada objek yang bersangkutan. Bila 

telah memperhatikannya, selanjutnya individu mempersepsikan apa yang 

diterimanya dengan alat indra.
17

 

2.2.1.3 Proses Pembentukan Persepsi 

Proses terjadinya persepsi dapat dimulai dari objek yang menimbulkan 

stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Prosesstimulus mengenai alat indera 

merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera 

diteruskan oleh syarat sensoris ke otak. Proses ini yang disebut proses fisiologis. 

Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu 

meyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar atau apa yang diraba. Proses yang 

terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagi pusat 

psikologis. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses 

persepsi ialah individu meyadari tentang misalnya apa yang dilihat, atau apa yang 

didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. 

Proses ini merupakan proses terakhir dari persepi dan merupakan persepsi 

sebenarnya. Respon sebagai akibat persepsi dapat diambil oleh individu dalam 

berbagai macam bentuk.
18

 

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan 

dalam persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukan bahwa individu tidak 

hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai macam 

stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya.Tidak semua stimulus 

mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi 
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 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 54 
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atau mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang 

bersangkutan.  

Kemudian berkaitan dengan proses persepsi, seperti yang terungkap dari 

definisi persepsi yang dikemukakan Robbin bahwa persepsi merupakan suatu proses 

dengan mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera 

mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka. Proses ini terdiri dari proses 

seleksi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan. Adapun ketiga proses ini 

berjalan secara terus menerus, saling berbaur dan saling mempengaruhi satu sama 

lainnya.
19

 

2.2.1.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Miftah Toha menyatakan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang diantaranya adalah sebagai berikut.  

a. Faktor internal : diantaranya perasaan, sikap dan kepribadian individu, 

prasangka, keinginan atau harapan, perhatian atau fokus, proses belajar, 

keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga adanya minat, 

dan motivasi.  

b. Faktor eksternal: diantaranya latar belakang keluarga, informasi yang 

diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 
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keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau 

ketidakasingan suatu objek.
20

 

Menurut Stephen P. Robbin ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi 

yaitu :  

1. Faktor yang berada dalam diri yang mempersepsi (perceiver) berupa 

sikap, alasan atau sebab, minat, pengalaman, dan dugaan.  

2. Faktor yang berada dalam objek yang dipersepsikan (target), berupa 

sesuatu yang baru, suara, ukuran, latar belakang dan dekatnya.  

3. Faktor yang berada dalam situasi (situation), berupa bentuk, keadaan 

pekerjaan dan social setting.  

Jadi persepsi pada dasarnya adalah pola respon seseorang tentang sesuatu 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor kesiapan, tujuan, kebutuhan, pengetahuan, 

pengalaman, faktor lingkungannya dan sebagainya. 

Menurut Bimo Walgito ada beberpa faktor-faktor yang berperan dalam 

persepsi, antara lain:
21

 

a. Objek yang dipersepsi, Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat 

indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang 

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja 

sebagai reseptor 

                                                           
20

 Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya  (Jakarta: Grafindo 
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b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor merupakan 

alat untuk menerima stimulus, di samping itu juga harus ada syaraf sensoris 

sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 

susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi 

seseorang.  

c. Perhatian, Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsinya 

diperlukan adanya perhatian, dimana yang merupakan langkah utama 

sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 

ditujukan kepada suatu kumpulan objek  

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainya dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu 

objek dan stimulus meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang 

atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain 

sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya 

perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan 

dalam sikap ataupun perbedaan dalam motivasi mereka sendiri. Pada dasarnya proses 

terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga 

dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya.
22
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2.2.2 Pengetahuan 

2.2.2.1 Pengertian Pengetahuan 

Secara sederhana, pengetahuan adalah segala sesuatu yang ada di kepala 

kita.
23

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan adalah segala sesuatu 

yang diketahui kepandaian yang berhubungan dengan hal mata pelajaran. Kata 

pengetahuan dalam bahasa Arab disebut dengan kata ‟ ilmu. 

Menurut Muhammad Hatta, yang dimaksud dengan pengetahuan adalah 

sesuatu yang didapat dari membaca dan pengalaman. Pengetahuan sangat berbeda 

dengan ilmu pengetahuan karena ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang 

didapat dengan jalan keterangan analisis.
24

 Sebagai contoh dengan membaca koran, 

kita menjadi tahu tentang suatu berita atau kejadian tertentu. Dengan adanya 

pengetahuan, membuat kita dari sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. 

Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil keingintahuan, segala perbuatan 

atau usaha manusia untuk memahami obyek yang dihadapinya. Pengetahuan dapat 

berwujud barang-barang fisik yang pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi, 

baik melalupancaindera maupun akal. Pengetahuan pada hakikatnya meliputi semua 

yang diketahui seseorang terhadap objek tertentu.
25

 

Pengetahuan diartikan sebagai kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil 

penggunaan panca indera.Pengetahuan bertujuan untuk mendapatkan kepastian dan 

menghilangkan prasangka, sebagai akibat dari ketidak pastian tersebut.Pengetahuan 
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merupakan suatu bagian dari kepercayaan yang benar.Setiap hal mengenai 

pengetahuan merupakan suatu hal tentang kepercayaan yang benar.
26

  

Istilah pengetahuan mengandung makna pengetahuan faktual dan juga 

pengetahuan hafalan untuk diingat seperti rumus, definisi, istilah, nama-nama suatu 

objek, dan lain-lain.
27

 Pengetahuan merupakan tipe hasil belajar yang termasuk aspek 

yang paling dasar dari domain daerah kognitif. Tipe hasil belajar ini menjadi 

prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya.Hafal menjadi prasyarat bagi 

pemahaman.Hal ini berlaku bagi semua bidang studi, baik matematika, pengetahuan 

alam, ilmu sosial, maupun bahasa. Dalam jenjang ini, kemampuan seseorang dituntut 

untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah dan 

sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.
28

 

Pengetahuan berhubungan dengan mengingat kepada suatu bahan yang sudah 

dipelajari sebelumnya.Istilah pengetahuan disebut juga sebagai aspek ingatan atau 

pengingatan kembali. Pengetahuan juga dapat menyangkut dengan bahan yang luas 

atau pun sempit, seperti fakta sempit atau teori luas. Meskipun demikian, apa yang 

diketahui hanyalah sekedar informasi yang dapat diingat saja. Oleh karena itu, tingkat 

domain kognitif pengetahuan termasuk rendah.
29

 

 Kata pengetahuan (ilm) merupakan kata yang paling sering diulang dalam Al-

Qur’an. Hanya dengan menjadi manusia yang berpengetahuanlah (alim), manusia 

dapat mengklaim bahwa dirinya superioritas atas makhluk-makhluk Tuhan yang lain. 
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Hal ini disebabkan karena pengetahuan merupakan alat untuk membuat suatu 

barang-barang yang berharga dan mencapai keselamatan spiritual secara bersama-

sama.Oleh karena itu, Islam membedakan secara jelas antara orang yang bodoh 

dengan orang yang berpengetahuan. 

2.2.2.2 Jenis- jenis Pengetahuan 

Secara umum, pengetahuan dibedakan menjadi pengetahuan prailmiah 

(pengetahuan biasa) dan pengetahuan ilmiah. Untuk menjadi pengetahuan ilmiah, 

harus memenuhi syarat-syarat antara lain: mempunyai obyek tertentu, baik formal 

maupun nonformal danharus bersistem atau runtut, serta mempunyai metode tertentu 

yang bersifat umum.
30

 

Menurut Saefuddin Ansari, pengetahuan dapat dibedakan menjadi empat 

macam, yaitu:
31

 

1. Pengetahuan biasa adalah pengetahuan tentang hal-hal biasa, kejadian 

sehari-hari, yang selanjutnya disebut pengetahuan. 

2. Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang mempunyai sistem dan 

metode tertentu, yang selanjutnya disebut ilmu pengetahuan. 

3. Pengetahuan filosofis adalah semacam ilmu istimewa yang mencoba 

menjawab istilah-istilah yang tidak terjawab oleh ilmu biasa, yang sering 

disebut sebagai filsafat.  
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4. Pengetahuan teologis adalah pengetahuan tentang keagamaan, 

pengetahuan tentang pemberitahuan dari Tuhan. 

2.2.2.3 Cara Memperoleh Pengetahuan 

Pengetahuan dapat diperoleh dengan beberapa macam cara. Seseorang dapat 

mengetahui sesuatu berdasarkan pengalaman yang dia miliki. Selain pengalaman, 

seseorang juga tahu karena dia diberitahu orang lain. Pengetahuan juga didapat 

karena tradisi, misalnya masyarakat tahu bahwa orang yang lebih tua harus dihormati, 

sebaiknya makan tiga kali sehari dan mandi dua kali sehari.
32

 Dengan demikian 

secara garis besar, manusia memperoleh pengetahuan melalui orang lain dan 

pengalaman. 

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa ada dua sumber 

utama yang menyebabkan seseorang memiliki pengetahuan, yaitu:  

1. Experiential Reality adalah sumber pengetahuan yang didapatkan dengan 

cara mengalami sendiri. Jadi, dengan pengalaman yang mereka miliki, 

mereka menjadi tahu akan sesuatu. Orang mengatakan bahwa pengalaman 

adalah guru yang baik. Pengetahuan dari pengalaman diperoleh dengan 

mempelajari pengalaman diri sendiri. Pengalaman diri sendiri setiap hari, 

jika direnungkan kembali, akan memberikan banyak pengetahuan.
33

 

2. Agreement Reality merupakan sumber pengetahuan yang didasarkan pada 

kesepakatan-kesepakatan antara diri sendiri dengan orang lain. Bentuk 
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dari agreement reality ini bermacam- macam, yakni bisa berdasarkan 

informasi dari orang lain, tradisi, serta kebiasaan.
34

Orang lain 

memberitahukan sesuatu yang mereka anggap sebagai sesuatu yang benar 

bagi mereka, baik secara langsung maupun melalui media. Dalam 

keluarga, seseorang banyak memperoleh pengetahuan dari orang tua 

mereka mulai sejak bayi hingga dewasa. Di sekolah, seseorang 

memperoleh pengetahuan dari guru, teman dan buku bacaan yang ada di 

perpustakaan. Dalam pergaulan di masyarakat, seseorang banyak 

mendapatkan pengetahuan dari rekan atau orang-orang lain yang mereka 

jumpai. Pengetahuan yang berasal dari buku juga termasuk di dalamnya.
35

 

2.2.3 Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 

menterjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 

pengetahuan yang pernah diterima. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya 

mengerti benar dalam suatu hal.
36

 

Sedangkan menurut Anas Sudjiono pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 

memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 

segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi 

dari ingatan dan hafalan.
37
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Berdasarkan pada pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengartikan atau 

menerjemahkan sesuatu dengan caranya sendiri. Mereka dapat mengartikan apa yang 

mereka peroleh dari pengetahuan yang mereka terima. Jadi, sebuah pemahaman itu 

memiliki tingkat kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan hafalan atau 

ingatan. 

2.2.4 Perbankan Syariah 

2.2.4.1 Pengertian Bank Syariah 

Perbankan adalah suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu 

menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan melayani pengiriman uang. 

Sedangkan perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya.
38

 Perbankan syariah atau perbankan Islam (al-Mashrafiyah al-Islamiyah) 

adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaanya berdasarkan hukum Islam 

(syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam 

untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman 

(riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang 

(haram).  

Secara lebih khusus disebutkan bahwa “Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 
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terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.”
39

 Bank 

Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu-lintas pembayaran.BUS dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank 

nondevisa. Bank Devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negri 

atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan seperti transfer ke 

luar negeri, inkaso ke luar negeri, pembukaan letterof credit.”
40

 

Bank berasal dari kata banque dalam bahasa Prancis, dan banco dalam bahasa 

italia, yang artinya peti atau lemari atau bangku. Kata peti atau lemari menyiratkan 

fungsi sebagai tempat menimpan benda-benda berharga seperti peti emas, peti 

berlian, peti uang dan sebagainya.
41

 Pada umumnya yang dimaksud dengan bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-

jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

beroperasidisesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
42

 

Istilah perbankan di dalam Al-Qur‟ an tidak disebutkan secara eksplisit tetapi 

yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki unsur -unsur seperti struktur, 

manajemen, fungsi, hak dan kewajiban maka semua itu disebutkan dengan jelas, 

seperti zakat, sadaqah, ghanimah (rampasan perang), bai‟  (jual beli), dayn (utang 

dagang), maal (harta) dan sebagainya, yang memiliki fungsi yang dilaksanakan oleh 

pihak tertentu dalam kegiatan ekonomi.
43
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41

 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: alvabet, 2002), h. 2 
42

Sudarsono Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi  

(Yogyakarta: Ekonisia, 2008), h. 29. 
43

 Sudarsono Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, h. 45. 



23 
 

Dalam Peraturan Bank Indonesia, yang dimaksud dengan Bank adalah Bank 

Umum dan Bank Perkreditan Rakyat sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 

10 Tahun 1998. Termasuk kantor cabang bank asing. Sedangkan yang dimaksud 

dengan Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas BUS dan BPRS Pasal 1 angka 7 UU 

Perbankan Syari’ah.
44

 

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan bank 

konvensional dimana tidak menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi 

menerima atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang 

diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada al-Quran dan hadist. Semua 

produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi al-Qur’an dan hadis 

Rasulullah SAW.45 

Manajemen bank syariah tidak banyak berbeda dengan manajemen bank pada 

umumnya. Namun dengan adanya landasan syriah serta sesuai dengan peraturan 

pemerintah yang menangkut bank syariah antara lain UU No. 10 Tahun 1998 sebagai 

revisi UU No.7 Tahun 1992, tentu saja baik organisasi maupun sistem operasionalnya 

bank syariah terdapat perbedaan dengan bank pada umumnya, terutama adanya 

Dewan Pengawas Syariah dalam struktur organisasi, dan adanya sistem bagi hasil.
46 

2.2.4.2 Fungsi dan Peran Bank Syariah 
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Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk 

jasa perbankan syariah.  

a.  Penghimpun Dana Masyarakat  

Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana dengan 

menggunakan beberapa akad diantaranya akad al-Wadiah dengan bentuk titipan, 

kemudian akad Al-Mudharabah yang berbentuk investasi. Dua akad tersebut 

merupakan produk atau akad-akad yang paling sering dijumpai di dalam bank 

syariah.  

b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat  

Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan (user of fund). Masyarakat dapat memperoleh 

pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi semua ketentuan dan 

persyaratan yang berlaku. Bank syariah akan memperoleh return atas dana yang 

disalurkan. Return atau pendapatan yang diperoleh bank atas penyaluran dana ini 

tergantung pada akadnya.  

c. Pelayanan Jasa Bank  

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Berbagai jenis produk 

pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank syariah antara lain jasa 
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pengiriman uang atau (transfer), pemindah bukuan,penagihan surat berharga, 

kliring, letter of credit, inkaso, garansi bank, dan pelayanan jasa bank lainya.47 

Selayaknya suatu usaha yang dibangun atas dasar kemaslahatan umat baik 

didunia dan akhirat, maka bank syariah hendaknya melakukan fungsi dan perannya 

sesuai dengan ajaran Islam dimana ajaran ini berlandaskan Al-Qur‟ an dan Hadist. 

Adapun fungsi dan peran bank Syariah yang diantaranya tercantum dalam 

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institution), adalah sebagai berikut:
48

 

1. Manajer investasi, Bank Syariah dapat mengelolah investasi dana nasabah.  

2. Investor, Bank Syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 

maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.  

3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah dapat 

melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 

lazimnya. 

4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan 

syariah, Bank Islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan 

mengelolah (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat 

serta dana-dana sosial lainnya. 

2.2.4.3 Tujuan Bank Syariah 

Dibandingkan dengan Bank konvensional, Bank Syariah memiliki tujuan 

lebih luas daripada Bank konvensional, namun tetap mencari keuntungan dimana 
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keuntungan tersebut didapatkan dengan cara-cara yang syariah dan berasal dari sektor 

rill sehingga tidak adanya unsur riba. Adapun tujuan bank syariah sebagai berikut:
49

  

1. Menyediakan lembaga keuangan perbankan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.  

2. Memotivasi masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan.  

3. Merubah cara berpikir masyarakat agar lebih baik dan lebih ekonomis agar 

masyarakat tersebut lebih baik dalam hidupnya.  

4. Melalui produk perbankan syariah yang ada, akan menyadarkan masyarakat 

mengenai pentingnya berbagi dan bagi hasil. Artinya masyarakat tidak lagi 

melakukan riba. 

2.2.4.4 Prinsip-prinsip Bank Syariah 

Pada dasarnya prinsip-prinsip perbankan syariah paling tidak ada dua yaitu:
50

 

1. Prinsip At Ta‟ awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama 

diantara anggota masyarakat untuk kebaikan.  

2. Prinsip menghindari Al Iktinaz, yaitu menahan penggunaan uang (dana) 

dengan membiarkan menganggur (idle) dan tidak berputar dalam transaksi 

yang bermanfaat bagi masyarakat umum.  

2.2.4.5 Produk-produk Perbankan Syariah 

Produk umum perbankan syariah merupakan penabungan berkenaan cara 

penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah seperti yang 
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telah diuraikan. Dalam sistem perbankan syariah, terdapat beberapa produk yang 

telah dioperasikan atau diaplikasikan dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat.  

Namun demikian, terdapat sejumlah produk perbankan syari‟ ah yang belum 

diterapkan karena beberapa alasan. Namun, telah diterapkan dibeberapa Negara yang 

mayoritas berpenduduk muslim. Produk-produk perbankan syariah yang telah 

mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional untuk dijalankan antara lain 

sebagai berikut:
51

 

1. Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul. Atau lebih 

tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalankan suatu usaha. Secara 

teknis, mudharabah adalah sebuah akad kerja sama antara pihak dimana pihak 

pertama (shahib al mal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola. 

2. Murabahah merupakan salah satu produk perbankan syariah baik kegiatan 

usaha yang bersifat produktif maupun bersifat konsumtif. Murabahah adalah 

jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati 

antara pihak penjual dengan pihak pembeli.  

3. Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 

usaha tertentu.  

4. Wadiah juga diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak kepihak lain. 

Dapat dikatakan bahwa sifat dari wadiah menjadi produk perbankan syariah 

berbentuk giro yang merupakan titipan murni (yad dhomanah).  
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5. Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahank kepemilikan atas 

barang itu sendiri.  

6. Qord Al-Hasan dalam operasional perbankan syariah merupakan salah satu 

prodak yang ditawarkan dari segi pembiayaan. Qord ak-hasan adalah suatu 

pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata-mata.  

 

2.2.5 Akad-akad Bank Syariah 

Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya 

kebersamaan menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik dana 

(shahibul mal) yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga selaku pengelola dana 

(mudharib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa berstatus peminjam 

dana atau pengelola usaha. Pengelolaan dana tersebut didasarkan pada akad-akad 

yang disesuaikan kaidah muamalat.
52

   

Akad adalah salah satu proses dalam pemilikan sesuatu. Menurut bahasa Akad 

adalah ikatan antara satu pembicara atau dua pembicara.Sedangkan menurut istilah 

terbagi dua yaitu umum dan khusus.Akad dalam pengertian umum menurut fuqaha 

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah adalah segala yang diinginkan manusia untuk 

mengerjakan baik bersumber dari keinginan suatu pihak seperti waqaf, pembebasan, 

talaq, atau bersumber dari dua pihak, seperti jual beli, ijarah, waqalah, dan rahn. 

Sedangkan Akad dalam pengertian khusus adalah ikatan antara ijab dan qabul dengan 

cara yang disyariatkan yang memberikan pengaruh terhadap objeknya.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Akad merupakan ikatan antara ijab dan qabul 

yang menunjukkan adanya kerelaan para pihak dan memunculkan akibat hukum 

terhadap objek yang diakadkan.
53

 Akad dalam perbankan disebut  sebagai 

kesepakatan tertulis antara bank syariah atau unit usaha syariah dan pihak lain yang 

memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan prinsip 

syariah.  

Akad mengikat kedua belah pihak yang saling bersepakat, yakni masing-

masing pihak terikat untuk melaksanakan kewajiban mereka masing-masing yang 

telah disepakati terlebih dahulu. Dalam akad, terms and  condition-nya sudah 

ditetapkan secara rinci dan spesifik (sudah well-defined). Bila salah satu atau kedua 

pihak yang terikat dalam kontrak itu tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka 

ia/mereka menerima sanksi seperti yang sudah disepakati dalam akad.
54 

Menurut fiqh muamalat membagi akad menjadi dua yaitu:  

1. Akad tabarru‟ , yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut non-

profit transaction. Transaksi ini dilakukan dengan tujuan tolong menolong 

dalam rangka berbuat kebaikan yang hakikatnya bukan transaksi bisnis 

untuk mencari keuntungan komersil. Contoh akad tabaru‟  adalah sebagai 

berikut: 

a. Wadiah (Depository) adalah titipan dari satu pihak kepada pihak lain, 

baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat bila pemilik menghendaki.  
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b. Kafalah (Guaranty) adalah akadpemberian garansi/jaminan oleh pihak 

bank kepada nasabah untuk menjamin pelaksanaan proyek dan 

pemenuhan kewajiban tertentu oleh pihak yang dijamin.  

c. Wakalah (Deputyship) adalah Akad pemberiankuasa (muwakil) kepada 

penerima kuasa (wakil) untuk melaksanakan suatu tugas (tuakil) atas 

nama pemberi kuasa.  

d.  Hiwalah (Transfer Service )adalah Akad yang mengharuskan 

pemindahan utang dari yang bertanggung kepada penanggung jawab 

yang lain.  

e. Ar-Rahn(Mortgage) Menahan salah satu harta milik nasabah yang 

memiliki nilai ekonomis sebagai jaminan atas pinjaman yang 

diterimanya.  

f.  Al-Qardh(Soft and Benevolent Loan) Pemberian harta kepada nasabah 

yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.  

g. Dhaman Menggabungkan dua beban (tanggungan) untuk membayar 

utang, menggadaikan barang, atau menghadirkan orang pada tempat 

yang telah ditentukan.  

2. Akad tijarah (compensational contract) adalah segala macam perjanjian 

yang menyangkut profit transaction. Akad ini dilakukan dengan mencari 

keuntungan atau bersifat komersil, akad tijarah antara lain sebagai berikut :  

a. Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul. Atau lebih 

tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalankan suatu usaha. 

Secara teknis, mudharabah adalah sebuah akad kerja sama antara pihak 
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dimana pihak pertama (shahib al mal) menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.  

b. Murabahah(Deferred Payment Sale) akad jual beli barang dengan harga 

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Penjual harus 

memberitahu harga produk yang dia beli dan menentukan suatu tingkat 

keuntungan sebagai tambahannya.  

c. Musyarakah (Partnership, Project Financing Participation) akad kerja 

sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu, dimana masing-

masing pihak melakukan kontribusi dana (atau amal/expertise ) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan.  

d. Salam (In-front Payment Sale) pembiayaan jual beli dimana pembeli 

memberikan uang terlebih dahulu terhadap barang yang dibeli yang 

telah disebutkan spesifikasinya dengan pengantaran kemudian.  

e. Istishna(Purchase by Order or Manufacture) pembiayaan jual beli yang 

dilakukan bank dan nasabah dimana penjual (pihak bank) membuat 

barang yang dipesan oleh nasabah.  

f.  Ijarah(Operational Lease) perjanjian sewa yang memberikan kepada 

penyewa untuk memanfaatkan barang yang akan disewa dengan imbalan 

uang sewa sesuai dengan persetujuan dan setelah masa sewanya berakhir 

maka barang dikembalikan kepada pemilik, namun penyewa juga dapat 

memiliki barang yang disewa dengan pilihan pemindahan kepemilikan 

atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain.  
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g. Muzara’ah yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan tanaman 

pertanian setahun.  

h.  Musyaqoh yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada 

tanaman pertanian tahunan.  

i. Mukhabarah yaitu muzara’ah tetapi bibitnya berasal dari pemilik tanah. 

2.3 Tinjauan Konseptual 

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi proposal, terlebih dahulu 

akan menjabarkan sub-sub yang dimaksud dari judul proposal. Agar menghindari 

kesalahpahaman di dalam pembahasan dan memahami judul proposal yang diajukan, 

adapun judul proposal yaitu: “PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG AKAD-

AKAD DALAM BANK SYARIAH (Studi di Kecamatan Bacukiki Parepare). Untuk 

menghindari kesalahan interprestasi dalam pembahasan, maka penulis memberikan 

pengertian judul secara harfiah, yaitu: 

2.3.1 Persepsi 

Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, 

mengorganisasi, dan menginterprestasi masukan informasi guna menciptakan 

gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan 

fisik, tapi juga pada rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan 

keadaan individu yang bersangkutan. Poin pentingnya adalah bahwa persepsi dapat 

sangat beragam antara individu satu dengan yang lain yang mengalami realitas yang 



33 
 

sama.
55

 

Menurut penulis, persepsi merupakan proses dimana seseorang memilih, 

menggambarkan, dan menginterprestasikan, sehingga memunculkan pandangan 

tersendiri dari seseorang tersebut akan suatu hal. Persepsi yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah pandangan dari masyarakat Kecamatan Bacukiki Parepare 

tentang akad-akad dalam bank syariah. 

2.3.2 Bank Syariah 

Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara bagi pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk 

kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Selain itu, bank 

syariah bisa disebut Islamic banking atau  interest fee banking, yaitu sistem 

perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga (riba), 

spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau ketidakjelasan (gharar).
56

 Penulis 

memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan Bank Syariah adalah yang 

dalam kegiatan opersionalnya berdasarkan syariat islam yang telah diatur, termasuk 

didalamnya tidak ada unsur riba. Bank syariah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah bank-bank syariah yang terdapat di Kota Parepare. Bank syariah yang ada di 

Kota Parepare terdapat 3 bank diantaranya: Bank BNI Syariah, Bank Mandiri 

Syariah, dan Bank BTN Syariah. 

2.3.3 Akad-Akad bank Syariah 
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Akad adalah salah satu proses dalam pemilikan sesuatu. Menurut bahasa Akad 

adalah ikatan antara satu pembicara atau dua pembicara.Sedangkan menurut istilah 

terbagi dua yaitu umum dan khusus. Akad dalam pengertian umum menurut fuqaha 

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah adalah segala yang diinginkan manusia untuk 

mengerjakan baik bersumber dari keinginan suatu pihak seperti waqaf, pembebasan, 

talaq, atau bersumber dari dua pihak, seperti jual beli, ijarah, waqalah, dan rahn. 

Sedangkan Akad dalam pengertian khusus adalah ikatan antara ijab dan qabul dengan 

cara yang disyariatkan yang memberikan pengaruh terhadap objeknya.  

Akad mengikat kedua belah pihak yang saling bersepakat, yakni masing-

masing pihak terikat untuk melaksanakan kewajiban mereka masing-masing yang 

telah disepakati terlebih dahulu. Dalam akad, terms and  condition-nya sudah 

ditetapkan secara rinci dan spesifik (sudah well-defined). Bila salah satu atau kedua 

pihak yang terikat dalam kontrak itu tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka 

ia/mereka menerima sanksi seperti yang sudah disepakati dalam akad.
57

 Akad yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah akad yang diterapkan pada bank-bank syariah 

yang ada di Kota Parepare. 

2.4 Masyarakat 

Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang berasal dari kata 

Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata bahasa Arab 

syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan 

manusia yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu 
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kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat saling 

berinteraksi. Menurut penulis yang dimaksud dengan masyarakat adalah sekumpulan 

manusia yang berinteraksi dalam suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai 

kesamaan budaya, wilayah, dan identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan 

perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan. Masyarakat yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah masyarakat pada Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. 

Berdasarkan pada pengertian diatas, maka secara konseptual bahwa yang 

dimaksud dalam judul penelitian ini adalah persepsi masyarakat Kecamatan Bacukiki 

terhadap akad-akad yang ada dalam bank-bank syariah di Kota Parepare. Penulis 

akan melihat seperti apa persepsi masyarakat, mulai dari  gambaran, interprestasi, 

serta  pandangan tersendiri terhadap akad-akad yang ada dalam Bank Syariah di Kota 

Parepare. 
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2.5 Bagan Kerangka Pikir 

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, akan dilakukan di Kec. 

Bacukiki Kota Parepare. Penelitian ini akan berfokus pada persepsi masyarakat 

tentang akad-akad dalam bank syariah. Peneliti akan melihat bagaimana pengetahuan, 

dan pemahaman masyarakat Kecamatan Kota Parepare. Lebih jelasnya, peneliti akan 

menggambarkan bagan seperti berikut ini : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field reseach) yaitu penelitian yang dilakukan pada suatu 

kejadian yang benar-benar terjadi
58

 Berdasarkan masalahnya, penelitian ini 

digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan apa yang diteliti, 

melalui observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi.
59

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Kota Parepare. Lokasi penelitian lebih 

tepatnya berada di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dalam waktu ± 1bulan yang 

dimana kegiatannya meliputi:Persiapan (pengajuan proposal penelitian), pelaksanaan 

(pengumpulan data), pengolahan data (analisis data), dan penyusunan hasil penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis akan berfokus pada persepsi masyarakat  

terhadap akad-akad bank syariah yang ada di Kota Parepare khususnya pada akad 

tabungan. Persepsi nasabah menjadi hal yang sangat penting dalam dunia perbankan. 

Hal ini dikarenakan persaingan perbankan sudah semakin ketat serta kesyariahannya 
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sudah jelas menggunakan hukum-hukum Islam jadi patut masyarakat untuk 

menggunakan produk bank syariah dibanding bank konvensional. 

3.4 Sumber Data yang Digunakan (Primer dan Sekunder) 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari respon dan maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian tersebut.
60

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (primary 

data) dan data sekunder(secondary data). 

3.4.1 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti
61

. 

Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

observasi maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian diolah 

peneliti
62

. Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam 

penelitian yang merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti
63

. Responden dalam 

hal ini adalah masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Sumber data 

primer adalah Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. 

3.4.2 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 

dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan disertasi
64

. 

Adapun data sekundernya yaitu:hasil dari studi kepustakaan, surat kabar atau 

majalah, dan internet. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, 

pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Sesuai dengan 

sumber data, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara. 

3.5.1 Pengamatan (observasi) 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan
65

. Dalam observasi diperlukan ingatan terhadap yang dilakukan 

sebelumnya, namun manusia punya sifat pelupa, untuk mengatasi hal tersebut, maka 

diperlukan catatan atau alat elektronik, lebih banyak menggunakan pengamat, 

memusatkan perhatian pada data yang relevan. Data primer pertama-tama 

dikumpulkan dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian pada 

masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. 

3.5.2 Wawancara (interview) 

Merupakan salah satu metode pengumpulan data dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden
66

. 

3.5.3 Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah  yang diteliti. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen 
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yang berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang 

diperoleh  melalui observasi dan wawancara mendalam
67

. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan (descriptioni) dan penyusunan 

transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti 

dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian 

menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau 

didapatkan dilapangan
68

. Pada peneitian ini nantinya akan dianalisis data yang 

diperoleh melalui wawancara terhadap masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota 

Parepare. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Bacukiki merupakan salah satu dari tiga Kecamatan dalam 

wilayah Kotamadya Parepare yang terletak dibagian selatan Kota yang merupakan 

pintu gerbang Kota Parepare dari arah Makassar. Dengan batas-batas : 

1. Utara : Kecamatan Ujung 

2. Timur : Kabupaten Sidrap 

3. Selatan : Kabupaten Barru 

4. Barat : Teluk Parepare 

Pemerintah Kecamatan Bacukiki bermula dari sebuah kerajaan kecil yang 

tergabung dalam kerajaan suppa yang di pimpin oleh seorang arung Bacukiki. Sejalan 

dengan perkembangan pemerintah setelah Negara Republik Indonesia 

diproklamasikan Bacukiki berada di bawah strata Pemerintahan Swapraja Mallusetasi 

dan selanjutnya dibentuk Distrik Bacukiki yang dipimpin seorang kepala Distrik yang 

meliputi 14 kampung.  

Berdasarkan dengan surat keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Tenggara 

Nomor :1350.A. maka pada tahun 1960 pemerintahan distrik dirubah menjadi 

Pemerintahan kecamatan yang meliputi 5 (lima) lingkungan yakni : 

1. Kelurahan Kampung Baru 

2. Kelurahan Cappagalung 

3. Kelurahan Lumpue 

4. Kelurahan Watang Bacukiki 
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5. Kelurahan LompoE 

Selanjutnya nama Lingkungan dirubah menjadi Kelurahan berdasarkan Surat 

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Nomor : 

PN.821.28.0211 Tanggal 31 Juli 1981 tentang peralihan Lingkungan menjadi 

Kelurahan. 

4.2 Pengetahuan Masyarakat Bacukiki Parepare tentang Bentuk-bentuk Akad 

dalam Bank Syariah 

Pengetahuan masyarakat terhadap bank syariah yang ada di Kota Parepare 

adalah berdasarkan hal-hal yang mereka peroleh. Berdasarkan hasil wawancara 

penulis mengenai pengetahuan mereka diperoleh bahwa masyarakat telah mengetahui 

mengenai keberadaan bank syariah beserta akad-akad yang ada didalamnya: 

 

“Iya tentu saya ada, saya punya tabungan di BNI Syariah Parepare dan pakai 

akad wadiah. Kalau di bank konvensional saya juga ada, di BRI 

Konvensional. Kalau perkembangan bank syariah yang saya liat di Kota 

Parepare itu sudah berkembang, sudah banyak. Ada Bank Mandiri Syariah, 

ada Bank Muamalat, ada Bank BNI Syariah, dan yang baru ini ada Bank BTN 

Syariah. jadi yang saya tau cuman ada 4.”
69

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pengetahuan 

masyarakat dibuktikan dengan adanya tabungan di bank syariah. Pengetahuan 

masyarakat mengenai akad-akad yang ada di bank syariah, masyarakat lebih 

memahami mengenai akad wadiah (titipan).  

Masyarakat Kecamatan Bacukiki mayoritas sudah memiliki pekerjaan yang 

layak dan pendidikan tinggi, tetapi sejauh mana mereka mengetahui dan memahami 

bank syariah dan produk bank syariah haruslah diketahui. Pemahaman masyarakat 
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terhadap produk bank syariah sangatlah diperlukan, karena nantinya akan menjadi 

salah satu faktor perkembangan dari bank syariah itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu masyarakat yang ada di 

Kecamatan Bacukiki penulis melihat bahwa masyarakat telah mengetahui mengenai 

keberadaan bank syariah di Kota Parepare. Selain itu, masyarakat tersebut 

mengetahui bahwa jumlah bank syariah di Kota Parepare berjumlah 4. Hal ini juga 

diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat lainnya : 

 

“Iya ada, kalau bank konvensional juga ada di Bank BNI yang untuk transfer 

gaji. Jadi ada tabungan di BNI dan bank muamalat.”
70

 

 

“Iya saya memiliki di bank BRI Syariah Makassar dan di bank Mandiri 

Syariah Parepare. Kalau dibank konvensional ada juga di bank BRI. Kalau 

mengenai jumlah bank syariah di Parepare itu ada 4.”
71

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh oleh penulis, yang diketahui 

oleh masyarakat di Kecamatan Bacukiki telah memiliki tabungan di Bank syariah. 

Pengetahuan mereka akan keberadaan bank syariah telah terbukti dalam bentuk 

memiliki tabungan di Bank Syariah. Selain itu, mereka juga mengetahui bahwa 

jumlah bank syariah di Kota Parepare ada 4 yaitu Bank Muamalat, Bank BNI 

Syariah, Bank Mandiri Syariah dan Bank BTN Syariah.  

Selain itu, mereka juga memiliki tabungan di Bank Konvensional.  

 

“Kalau saya dibank syariah itu untuk menabung. Sekitar 1 tahun lebih 

Perbedaan antara bank syariah dan konvesional, itu tidak ada potongannya 

kalau dibank konvensioanal itu pasti ada potongannya.Saya lebih memilih 

karena tidak ada potongan perbulan. Kalau mengenaai riba itu saya tidak 
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terlalu paham karena saya hanya menabung disana. Kalau menabung 

prosesnya hanya ktp dan saldo awal.”
72

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh oleh penulis, yang diketahui 

oleh masyarakat di Kecamatan Bacukiki telah memiliki tabungan di Bank syariah. 

Pengetahuan mereka akan keberadaan bank syariah telah terbukti dalam bentuk 

memiliki tabungan di Bank Syariah. Selain itu, mereka juga mengetahui bahwa 

jumlah bank syariah di Kota Parepare ada 4 yaitu Bank Muamalat, Bank BNI 

Syariah, Bank Mandiri Syariah dan Bank BTN Syariah. Selain itu, mereka juga 

memiliki tabungan di Bank Konvensional. Pengetahuan masyarakat mengenai akad-

akad yang ada di bank syariah, masyarakat lebih memahami mengenai akad wadiah 

(titipan). Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat, sebagai 

berikut: 

 

“Saya ada tabungan dibank syariah, di Bank BNI Syariah pakainya akad 

wadiahi . Kalau menurut saya ada 4 tabungan bank syariah di Parepare. Kalau 

informasi mengani bank syariah itu dari kampus, bukan dari bank. Jadi masih 

kurang sosialisasi dari bank. Kalau lamanya itu kurang lebih 6 bulan.”
73

 

 

“Saya memiliki tabungan di bank syariah dan bank konvensional. Kalau di 

bank syariah yang saya pakai itu akad wadiah  karena pas buat tabungan 

seperti itu yang diarahkan oleh karyawannya. Sedangkan kalau masalah 

jumlah bank syariah yang saya ketahui di parepare itu ada 4.”
74

 

Melalui wawancara yang dilakukan penulis dengan para masyarakat di 

Kecamatan Bacukiki dilihat bahwa pengetahuan masyarakat terhadap bank syariah 

sudah baik. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan masyrakat di Bacukiki 
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bahwa sebagian besar masyarakat memiliki tabungan di bank syariah walaupun 

mereka juga memiliki tabungan di bank konvensional.  

Perkembangan bank syariah salah satunya dipengaruhi melalui persepsi 

masyarakat dari masyarakat. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

salah satu nasabah yang menyatakan bahwa pengetahuan akan bank syariah 

didasarkan atas pengelaman atau saran keluarga: 

 

“Pertama-tama saya dapat informasi dari om, karena merupakan nasabah di 

bank syariah dan selalu bercerita mengenai bank syariah misalnya bebas dari 

riba artinya diawal pakai akad beda dengan konvensional dan akhirnya disaat 

yang bersamaan saya juga PPL di BNI Syariah nah di BNI syariah saya lebih 

dipahamkan oleh karyawannya termasuk Customer Servisnya. Dan diberikan 

motivasi untuk menabung. Kalau mengenai paksaan, jelas tidak ada paksaan 

untuk menabung di bank syariah. hanya saja itu hari saya ingin mengetahui 

bagaimana sebenarnya penerapannya pada bank syariah, seperti bagaimana 

tabungannya.  Jadi bukan hanya karena saya PPL disana sehingga saya mau 

menabung, tetapi memang saya sudah memiliki niat untuk menabung di bank 

syariah.”
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa  

perkembangannya juga dipengaruhi melalui peningkatan strategi pelayanan ke 

nasabah ataupun calon nasabah. Pembentukan persepsi akan memberikan dampak 

terhadap kemajuan bank syariah juga akan mendorong masyarakat untuk dapat 

menggunakan jasa bank syariah sebagai lembaga keuangan. Persepsi dirasakan sangat 

penting, karena persepsi adalah sebuah proses individu mengatur dan 

menginterprestasikan kesan-kesan sensoris merteka guna memberikan arti bagi 

lingkungan mereka. 

                                                           
75

 Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal  10 November  2018. 



46 
 

 Strategi untuk melakukan pelayanan yang terbaik menjadi satu pilihan 

bilamana bank syariah iungin berkembang dan semakin tumbuh dari tahun ke tahun 

jumlah nasabahnya. Bank syariah yang merupkan lembaga bisnis, bukan lembaga 

kemanusiaan yang memaksa mau tidak mau harus memberikan yang terbaik untuk 

nasabah maupun masyarakat yang akan di jadikan nasabah dengan memberikan 

beberapa pengetahuan maupun penawaran yang terbaik yang bisa diberikan. 

 

“Kalau informasi mengani bank syariah itu dari kampus, bukan dari bank. 

Jadi masih kurang sosialisasi dari bank. Kalau lamanya itu kurang lebih 6 

bulan.”
76

 

 

“Kalau mengenai pelayanan tabungan di bank syariah itu saya ketahui karen 

latar belakang pendidikan saya itu perbankan syariah. kalau lamanya saya 

menabung itu sekitar 1 tahun.”
77

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat Kecamatan 

Bacukiki Kota Parepare diperoleh mengenai informasi yang mereka dapat mengenai 

tabungan di Bank Syariah: 

 

“Kalau informasi mengenai bank syariah itu dari sekolah dulu sewaktu masih 

SMP kalau menabungnya sudah hampir satu tahun”
78

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan ke informan diperoleh beberapa 

persepsi dari masyarakat di Kecamatan Bacukiki. Bank syariah dianggap seperti 

bank-bank pada umumnya, hal ini tidak terlepas dari akibat kurangnya pemahaman 

masyarakat serta minimnya edukasi yang dilakukan oleh pihak perbankan syariah. 

mengenai konsep baru yang diaplikasikan di dunia perbankan.  
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“Kalau penjelasan karyawan terhadap nasabah, kan itu bagian dari customer 

servise. Kalau akad yang saya pahami hanya 4 : wadiah, murabahah, 

mudharabah, musyarakah. Kalau pemahaman saya kepada akad-akad ini 

masih tidak sepenuhnya paham. Kalau sosialisasinya itu masih kurang jadi 

masyarakat hanya memahami kalau antara bank syariah dan konvensional itu 

sama.”
79

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,penulis melihat bahwa usaha yang 

dilakukan oleh bank syariah untuk memajukan pemahaman serta menarik minat 

masyarakat masih dirasa kurang. Hal ini juga serupa dengan hasil wawancara penulis 

dengan masyarakat yang lain : 

 

“Kalau kinerja karyawan terhadap masyarakat pada umumnya mengenai 

penjelasan terhadap karyawan ketika berada di luar sepertinya agak kurang di 

jelaskan beda ketika nasabah datang kekantor. Jadi menurut saya masih perlu 

inovasi terhadap pengenalannya. Sosialisasi dari karyawan untuk masyarakat 

itu masih kurang. Jadi mereka  masih perlu untuk datang ke bank untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai akad-akad tersebut.”
80

 

Kurangnya pemahaman serta minimnya edukasi yang mereka dapatkan 

memberikan persepsi yang berbeda mengenai produk bank syariah, hal ini tidak 

sesuai dengan realita sesungguhnya bahwa bank syariah merupakan bank yang 

mengadopsi nilai-nilai syariah Islam yang mengaharamkan bunga. 

Promosi yang dilakukan oleh bank syariah yang berada disekitar maupun 

yang tidak berada disekitar lingkungan masyarakat Kecamatan Bacukiki dirasa 

kurang, promosi yang menekankan pada edukasi kemasyarakat dengan menjelaskan 

sebuat sistem baru yang dapat memberikan alternative ataupun menjadi pilihan utama 

bagi para masyarakat secara luas. Edukasi sangat dibutuhkan hal ini dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bank syariah yang memang 
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konsep baru di dunia perbankan apalgi Indonesia yang berkembang kurang lebih 

sekitar tahun 90an. Edukasi ini berkaitan dengan perkenalan mengenai konsep bank 

syariah, istilah-istilah, serta produk-produk jasa yang memang dirasa masyarakat 

sebuah pengetahuan yang baru yang selama ini belum mereka mengerti. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa masyarakat 

yang menganggap bahwa promosi yang dilakukan oleh pihak perbankan syariah 

masih kurang: 

“Kalau menurut saya masih kkurang sosialisasinya, dan terlebih lagi masih 

banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank itu sama,. Baik itu 

bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak masyarakat 

beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampai membunuh yah 

mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat tinggal saya 

masih mengganggap antara keduanya masih sama.”
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa  informasi yang 

mereka peroleh mengenai bank syariah hanya berasal dari orang sekitar dan teori atau 

pembelajaran yang mereka peroleh dibangku kuliah. Hal ini serupa dengan hasil 

wawancara penulis dengan masyarakat lainnya yang menganggap bahwa sosialisasi 

yang dilakukan oleh karyawan masih kurang : 

 

“Kalau pengetahuan saya hanya dua itu. Jadi kemarin itu saya hanya 

menggunakan mudharabah yang dipilihkan oleh karywan. Jadi pemahaman 

saya masih kurang karena karyawan langsung memilihkan akad jenis 

mudharabah.
82

 

Masyarakat menginginkan bahwa bank syariah dapat melakukan survey-

survey yang dibarengi dengan pemberian penjelasan kepada masyarakat serta 

pemberian pemahaman mengenai bank syariah.  banyak responden yang beranggapan 
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bahwa bank syariah sama dengan bank konvensional, mereka juga beranggapan 

bahwa bank syariah selama ini hanya untuk mereka-mereka yang mengetahui tidak 

untuk masyarakat secara luas bank syariah. artinya bahwa target promosi bank 

syariah selama ini tidak untuk seluruh umat melainkan hanya mereka yang 

memahami Islam serta sistem perbankan syariah dan tidak memberikan pemahaman 

kepada mereka-mereka yang belum memahami sistem perbankan syariah. 

Sosialisasi dan memberikan edukasi ke masyarakat secara luas menjadi 

sebuah kebutuhan yang sangat mendesak melihat pemahaman masyarakat tentang 

bank syariah sangat rendah. Edukasi dapat diberikan kepada masyarakat dengan 

banyak cara diantaranya dapat juga dilakukan melalui promosi secara langsuung 

maupun promosi melalui media-media. Promosi secara langsung kepada masyarakat 

menjadi sebuah solusi yang real yang bisa dilakukan bank syariah secara luas. 

Promosi secara langsung juga dapat melihat problematika permasalahan tentang 

ketidakpahaman masyarakat mengenai bank syariah, promosi secara ini menurut 

masyarakat yang menjadi responden menginginkan pendekatan kemasyarakatan 

dengan mengadakan seminar-semninar perbankan memperkenalkan konsep 

perbankan syariah baik secara teoritis maupun aplikasinya, namun materi juga 

dikemas sebaik mungkin sehingga mudah untuk dipahami masyarakat secara luas. 

 

“Kalau penjelasan karyawan terhadap nasabah, kan itu bagian dari customer 

servise. Kalau akad yang saya pahami hanya 4 : wadiah, murabahah, 

mudharabah, musyarakah. Kalau pemahaman saya kepada akad-akad ini 

masih tidak sepenuhnya paham. Kalau sosialisasinya itu masih kurang jadi 

masyarakat hannya memahami kalau antara bank syariah dan konvensional itu 

sama.”
83
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Tidak dipungkiri memang bahwa bank syariah merupakan lembaga bisnis, 

mau atau tidak harus memberikan nilai lebih terhadap produknya yang salah satunya 

beerupa nilai balik yang konsumen atau nasabah dapatkan setelah menabung atau 

meminjam uang di bank syariah. sementara bank syariah dengan sistim bagi hasil 

tidak memberikan kepastian pendapatan sebagaimana bungan bank konvensuional 

memberikan kepastian pendapatan. Sedang menurut sebagian wirausaha yang 

membutuhkan pinjaman,menyatakan kredit di bank syariah prosesnya rumit dan 

berbelit-belit. Bank syariah dirasa lebih rumit ketimbang bank konvensional, dari 

akad maupun tata cara peminjamannya. 

Pengetahuan masyarakat terhadap perbankan syariah sangat minim, mungkin 

hal ini terjadi karena promosi yang dilakukan perbankan kurang efektif dan tidak bisa 

langsung menjamah masyarakat secara luas, bisa dibilang bahwa segmentasi 

perbankan syariah merupakan mereka-mereka yang secara konsep mengerti dan 

mereka-mereka yang melihat bahwa terdapat faktor agama dalam perbankan syariah. 

Namun realitanya, yang menabung karena agama lebih kecil daripada mereka yang 

tidak menabung.  

 

“Kalau penjelasan karyawan terhadap nasabah, kan itu bagian dari customer 

servise. Kalau akad yang saya pahami hanya 4 : wadiah, murabahah, 

mudharabah, musyarakah. Kalau pemahaman saya kepada akad-akad ini 

masih tidak sepenuhnya paham. Kalau sosialisasinya itu masih kurang jadi 

masyarakat hannya memahami kalau antara bank syariah dan konvensional itu 

sama.”
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis melihat bahwa sebenarnya 

masyarakat Kecamatan Bacukiki memiliki motivasi yang tinggi mengenai 
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perbankansyariah, terlebih ketika diberikan penjelasan mengenai bank syariah secara 

konsep maupun aplikasinya. Masyarakat merespon secara postif hadirnya perbankan 

syariah yang menanamkan prinsip syariah dalam aplikasinya. 

 

“Kalau perkembangan bank syariah yang saya liat di Kota Parepare itu sudah 

berkembang, sudah banyak. Ada Bank Mandiri Syariah, ada Bank Muamalat, 

ada Bank BNI Syariah, dan yang baru ini ada Bank BTN Syariah. jadi yang 

saya tau cuman ada 4.”
85

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa sesungguhnya 

potensi nasabah bank syariah sangatlah luas apabila masyarakat terjamah dari edukasi 

lewat promosi serta pemahamannya. hal ini terbukti berdasarkan hasil  wawancara 

penulis terhadap masyarakat di Kecamatan Bacukiki bahwa mereka telah mengetahui 

mengenai keberadaan dari bank syariah di Kota Parepare. Hal ini juga serupa dengan 

hasil wawancara penulis dengan masyarakat yang lain: 

 

“Kalau mengenai jumlah bank syariah di Parepare itu ada 4.”
86

 

 

“Saya ada tabungan dibank syariah, di Bank BNI Syariah. kalau menurut saya 

ada 4 tabungan bank syariah di Parepare. Kalau informasi mengani bank 

syariah itu dari kampus, bukan dari bank. Jadi masih kurang sosialisasi dari 

bank. Kalau lamanya itu kurang lebih 6 bulan.”
87

 

Bank syariah yang merupakan lembaga keuanganyang menerapkan prinsip-

prinsip syariah yang mengharamkan bunga. Saat-saat ini perkembangan bank syariah 

semakin maju melihat dari tahun ketahun dana pihak ketiga yang tersimpan di bank 

syariah semakin bertambah, walaupun belum dapat menyaingi bank konvensional. 

Hal ini terjadi karena keberadaan bank syariah masih seumur jagung dibandingkan 
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dengan bank konvensional yang sudah ada di Indonesia sejak lama,. Bank syariah 

yang mengadopsi nilai-nilai Islam dalam aplikasinya, hal ini yang seharusnya 

menjadi nilai plus perkembangan bank syariah di Indonesia umumnya dan khususnya 

di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare yang memiliki masyarakat muslim. 

 

“Alasannya simple sebenarnya, saya kan jurusan perbankan syariah dan saya 

telah mempelajari mengenai masalah riba dan saya juga mendengar ceramah 

dari ustadz-ustadz bahwa riba itu dosanya sangat besar dan menurut ulama-

ulama juga mengatakan bahwa di Bank Konvensional itu menggunakan 

sistem bunga, sedangkan sistem bunga itu merupakan riba jadi sama halnya 

riba itu bunga.  Jadi seperti itu alasan saya untuk menabung di bank 

syariah.”
88

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu masyarakat di 

Kecamatan Bacukiki menunjukkan bahwa agama dapat menjadi salah satu motivasi 

masyarakat untuk menabung di bank syariah, namjun dengan mayoritas penduduk 

muslim seharusnya bank syariah mampu untuk bersaing dengan bank konvensional 

yang menggunakan variable bungan yang diharamkan dalam Islam. Masyarakat 

masih belum dapar beralih dari bank konvensional ke bank syariah, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor bauran pemasaran. Bauran 

pemasaran menjadi sebuah strategi pemasaran yang seharusnya ada dan diterapkan 

secara efektif dalam perkembangan perbankan syariah. Bauran pemasaran merupakan 

salah sartu strategi pemasaran yang memang dapat mendorong masyarakat lebih 

memilih bank syariah. 

Setelah melalui wawancara dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota 

Parepare, penulis memperoleh jawaban mengenai faktor yang menyebabklan 

ketidaktahuan masyarakat mengenai akad-akad dalam bank syariah.  Faktor yang 
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menyebabkan masyarakat tidak memilih bank syariah antara lain karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki terhadap bank syariah. produk bank 

syariah mereka anggap belum merakyat dan tidak banyak diketahui masyarakat 

secara luas. Hal ini karena mereka anggap promosi yang dilakukan bank syariah 

terhadap produk-produknya belum banyak dan belum menjangkau mereka sebagai 

masyarakat. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat di 

Kecamatan Bacukiki Kota Parepare : 

 

“Kalau menurut saya masih kurang sosialisasinya, dan terlebih lagi masih 

banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank itu sama,. Baik itu 

bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak masyarakat 

beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampai membunuh yah 

mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat tinggal saya 

masih mengganggap antara keduanya masih sama. Menurut saya pribadi 

keduanya masih sama, hanya saja berbeda nama dan teori. Sedangkan 

praktinya masih sama bagi saya. Kalau di bank syariah saya itu jenisnya 

tabungan, kalau di bank mandiri syariah itu akad mudharabah. Pemahaman 

saya mengenai akad di bank syariah, sekarang itu saya sudah tau. bukan dari 

bank yang memberi tau tetapi dari materi-materi pembelajaran. Jadi itulah 

saya mengatakan bahwa bank itu masih sangat kurang sosialisasinya.
89

 

Pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki terhadap produk bank syariah 

sangat rendah, hal ini diungkapkan masyarakat yang tidak mengetahui mengenai 

produk-produk bank syariah. pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki terhadap 

produk-produk bank syariah yang sangat rendah, menjadikan bank syariah tidak 

dipilih oleh masyarakat sebagai pilihan utama ataupun alternative sebagai lembaga 

keuangan yang menyimpan dana mereka. Masyarakat Kecamatan Bacukiki merasa 

selama ini tidak dijangkau oleh promosi-promosi bank syariah. event-event bank 
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syariah selama ini dianggap belum banyak melakukan event-event yang menyentuk 

masyarakat Kecamatan Bacukiki secara langsung seperti di tempat keramaian. 

 

“Kalau sosialisasinya itu masih kurang jadi masyarakat hannya memahami 

kalau antara bank syariah dan konvensional itu sama. Apalagi mengenai 

penggunaan akad-akad yang ada di bank syariah, saya rasa masih harus ada 

sosialisasinya supaya masyarakat lebih mengenal dan memahami”
90

 

Produk  akad bank syariah seperti tabungan wadiah dan mudharabah dirasa 

masyarakat sulit untuk dipahami. Istilah maupun konsep pembagian hasil masyarakat 

anggap sebuah pengetahuan yang baru, yang selama ini masih sedikit bahkan hal baru 

bagi mereka. Produk akad bank syariah mereka anggap sebuah hal yang baru kartena 

selama ini mereka mendapatkan informasi yang sangat terbatas. Hal ini terjadi karena 

terbatasnya informasi sevara langsung dari marketing bank syariah. 

Prinsip untuk mengaharamkan bunga pada bank syariah membuat anggapan 

yang berbeda masyarakat terhadap bank syariah. mereka beranggapan tidak akan 

mendapatkan apa-apa ketika menyimpan uangnya di bank syariah. Adapula yang 

beranggapan bahwa bagi hasil pada bank syariah tidak menentu sehingga tidak 

memberikan kepastian jumlahnya perbulan sehingga mereka beranggapan bahwa 

penerapan bagi hasil pada bank syariah tidak menguntungkan bagi nasabah. 

Anggapan ini muncul merupakan hal yang merupakan hal hyang wajar mengingat 

minimnya informasi yang mereka dapatkan. Bank konvensional yang selama ini 

berada dilingkungan mereka telah banyak mempengaruhi kehidupan mereka, 

sehingga akan membutuhkan waktu lama merubah pandangan mereka jika bank 

syariah tidak bersungguh-sungguh untuk menerapkan prinsip syariah di Indonesia 

umumnya dan Kecamatan Bacukiki Kota Parepare pada khususnya.. 
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Proses persepsi dilalui dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor yaitu 

indera, yang tidak langsung berfungsi setelah dia lahir, tetapi akan berfungsi sejalan 

dengan perkembangan fisiknya. Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang 

maknanya berkaitan dengan panca indra yang dimiliki manusia, antara lain dalam QS. 

An-Nahl ayat 78 dan As-Sajdah ayat 9, yaitu: 

 

          

   

Terjemahnya: 

dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur. 

 

       

  

Terjemahnya: 

kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya 

dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu 

sedikit sekali bersyukur. 

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa manusia dilahirkan dengan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, maka allah melengkapi manusia dengan alat indera untuk 

manusia sehingga manusia dapat merasa atas apa yang terjadi padanya dari pengaruh-

pengaruh luar yang baru dan mengandung perasaan-perasaan yang berbeda sifatnya 

antara satu dengan yang lainya. Dengan alat indera tersebut, manusia akan mengenali 

lingkungannya dan hidup didalam lingkungan tersebut. 
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Kemudian, ada beberapa ayat di bawah ini mewakili tentang panca indera 

yang berperan dalam proses persepsi, antara lain: 

Penglihatan 

Pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah yaitu berdasarkan penglihatan 

mereka khususnya pada bentuk pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota 

Parepare : 

 

“Kalau ketika saya menabung, saya di Tanya apakah ingin menabung wadiah 

atau mudharabah. Tetapi karyawan tidak menjelaskan seperti apa wadiah dan 

mudharabah.. nanti nasabah yang bertanya baru karyawan yang menjelaskan. 

Semestinya karyawan yang dibagian pelayanan itu memberikan penjelasan 

kepada nasabah seperti apa mudharabah seperti apa wadiah jangan menunggu 

nasabah bertanya. Misalnya seperti ketika saya PPL, ada nasabah yang akan 

menabung disini nasabah tidak memberikan penjelasan sehingga hanya 

langsung memilih antara wadiah dan mudharabah. Jadi nasabah tidak bertanya 

maka tidak akan bertanya. Maka sangat penting itu karyawan yang memang 

pendidikannya berasal dari perbankan syariah.
91

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis melihat bahwa, para nasabah 

memperoleh pengetahuan dengan melihat seperti apa gambaran yang diberikan oleh 

karyawan terhadap bentuk-bentuk akad pada Bank Syariah. Selain pada penjelasan, 

mereka juga memperoleh pengetahuan mengenai akad melalui bangku perkuliahan. 

Di dalam Islam, persepsi melalui penglihatan juga di atur dalam Q.S An-Nur/:43: 
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             

                

         

Terjemahnya: 

Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpulkan 

antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, Maka 

kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 

menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 

awan seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang 

dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu Hampir-hampir menghilangkan 

penglihatan 

Berdasarkan pada ayat tersebut, mengenai pengetahuan manusia akan sesuatu 

dapat melalui penglihatan. Hal serupa juga berdasarkan pengetahuan masyarakat 

Kecamatan Bacukiki terhadap bank syariah yang mereka peroleh melalui penglihatan. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki : 

“Kalau bentuk akadnya yang digunakan itu dijelaskan oleh karyawan, hanya 

saja di berikan secara umum mengenai akad wadiah dan mudharabah. Jadi 

karyawan langsung menjelaskan.”
92

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat, penulis melihat 

bahwa pengetahuan mereka mengenai bank syariah diperoleh secara langsung melalu 

karyawan bank syariah. Hal ini serupa dengan wawancara penulis pada masyarakat 

yang lainnya: 

“Kalau akad yang diterapkan yang saya tau itu wadiah utuk tabungan, 

mudharabah dan musyarakah. Kalau penjelasan akadnya langsung dijelaskan 
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oleh pihak bank. Kalau mengenai penjelasan akad-akadnya yang saya peroleh 

itu dari materi selama kuliah dan juga penjelasan dari pegawainya.”
93

 

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

melalui penglihatan terhadap materi-materi yang mereka peroleh selama bangku 

kuliah juga berpengaruh terhadap pemahaman mereka mengenai akad. Hal ini juga 

serupa dengan hadil wawancara yang diperoleh penulis kepada masyarakat yang 

lainnya : 

 

“Kalau mengenai pelayanan tabungan di bank syariah itu saya ketahui karen 

latar belakang pendidikan saya itu perbankan syariah. kalau lamanya saya 

menabung itu sekitar 1 tahun. Kalau pelayanannya itu baik dan transparan. 

Kalau perbedaannya itu dipertanyakan mengani asal dana yang saya tabung 

berbda dengan bank konvensional yang langsung.”
94

 

Pendengaran 

Pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah yaitu berdasarkan 

pendengaran mereka khususnya pada bentuk informasi antara sesama masyarakat. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat Kecamatan Bacukiki 

Kota Parepare : 

“Pertama-tama saya dapat informasi dari om, karena merupakan nasabah di 

bank syariah dan selalu bercerita mengenai bank syariah misalnya bebas dari 

riba artinya diawal pakai akad beda dengan konvensional dan akhirnya disaat 

yang bersamaan saya juga PPL di BNI Syariah nah di BNI syariah saya lebih 

dipahamkan oleh karyawannya termasuk Customer Servisnya. Dan diberikan 

motivasi untuk menabung. Kalau mengenai paksaan, jelas tidak ada paksaan 

untuk menabung di bank syariah. hanya saja itu hari saya ingin mengetahui 

bagaimana sebenarnya penerapannya pada bank syariah, seperti bagaimana 

tabungannya.  Jadi bukan hanya karena saya PPL disana sehingga saya mau 
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menabung, tetapi memang saya sudah memiliki niat untuk menabung di bank 

syariah.”
95

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu nasabah yang 

memperoleh pengetahuan berdasarkan 

                      

     

Terjemahnya: 

yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 

mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah 

orang-orang yang mempunyai akal. 

Berdasarkan  hasil wawancara penulis dengan masyarakat Kecamatan 

Bacukiki Kota Parepare, diperoleh bahwa mereka mengetahui mengenai akad melalui 

pendengaran ; 

 

“Kemarin itu karena kebutuhan, karena anjuran orang tua juga. Apalagi 

kemarin saya juga berpikir kalau bank syariah itu sudah sesuai dengan prinsip 

muamalah.
96

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pendengaran 

dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap bank syariah. Selain itu, 

pendengaran juga mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di Bank 

Syariah. 
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4.3 Pemahaman Masyarakat Bacukiki Parepare tentang Bentuk-bentuk Akad 

dalam Bank Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian pada masyarakat di  Kecamatan Bacukiki Kota 

Parepare diperoleh data yang dapat memberikan banyak informasi yang berkaitan 

dengan potensi masyarakat di Kecamatan Bacukiki. Dari hasil observasi dan 

wawancara kemudian dokumentasi yang telah peneliti lakukan, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah serta 

menganalisis tentang faktor-fakor apa saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare terhadap Bank Syariah. 

Keberadaan Bank Syariah di Kota Parepare merupakan suatu hal yang dapat 

memberikan berbagai macam persepsi masyarakat terhadap sistem operasionalnya 

dan juga cara pelayanan yang diberikan. Selain itu persepsi mereka juga dipengaruh 

oleh perbedaan bentuk pelayanan antara bank syariah dan bank konvensional. 

Pengetahuan masyarakat mengenai akad-akad yang ada di bank syariah, masyarakat 

lebih memahami mengenai akad wadiah (titipan). Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare : 

 

“Ada perbedaannya, kalau saya menabung di konvensional misalnya 100rb 

otomatis dibulan kedepan semakin berkurang atau menyusut karena ada 

potongan misalnya 10rb diambil oleh bank konvensional. Sedangkan di bank 

syariah saya memakai akad wadiah atau akad titipan jadi uang saya tetap 

seperti itu, walaupun tahun depan uang saya tetap seperti itu walaupun saya 

tidak menambahkan jumlahnya. Karena akad yang saya gunakan adalah 

wadiah. Beda apabila yang saya gunakan adalah akad mudharabah karena 

kalau di akad mudharabah itu dana kita dikelola jadi dana kita diambil setiap 

bulannya tetapi juga ada yang kita peroleh setiap bulannya.” 

Melalui hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa bentuk 

pelayanan, bentuk operasionalnya juga mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
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bank syariah, Hal ini serupa dengan hasil wawancara penulis kepada masyarakat yang 

lainnya : 

 

“Kalau bentuk akadnya di bank syariah itu saya khusus pakai wadiah yang 

tanpa potongan perbulan. Jadi diawal saya itu dijelaskan langsung oleh 

pegawainya mengenai akad-akad yang ada. Kalau yang saya pahami itu ada 

akad wadiah dan mudharabah.”
97

 

Melalui hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa persepsi 

masyarakat terhadap akad-akad yang ada di Bank Syariah sudah baik, mereka cukup 

memahami mengenai bentuk akad yang ada. Selain itu, persepsi mereka juga 

mayoritas positif terhadap akad-akad di bank syariah. hal ini dikarenakan mereka 

melihat ada perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional: 

 

“Kalau bank syariah yang satya ketahui di parepare ada 4. Kalau mengenai 

pelayanan tabungan di bank syariah itu saya ketahui karen latar belakang 

pendidikan saya itu perbankan syariah. kalau lamanya saya menabung itu 

sekitar 1 ytahun. Kalau pelayanannya itu baik dan transparan. Kalau 

perbedaannya itu dipertanyakan mengani asal dana yang saya tabung berbda 

dengan bank konvensional yang langsung. Kalau mekanismenya itu hanya 

tanda pengenal dan setoran minimal 100. Bentuk akad-akad yang diterapkan 

tidak dijelaskan hanya saja diberikan bilang akad wadiah atau mudharabah.
98

 

 

Keberadaan bank syariah di Kota Parepare merupakan suatu hal yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat khususnya pada masyarakat Kecamatan 

Bacukiki. persepsi masyarakat terhadap bungan bank konvensional di Kecamatan 

Bacukkiki Kota Parepare ternyata cukup bervariasi. Secara umum dapat dilihat bahwa 

kebanyakan masyarakat menyatakan bahwa bunga bank itu haram. 

Adapun mayoritas masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota Parepare 

menganggap bahwa pengharaman terhadap bunga bank adalah dikarenakan pola 

                                                           
97

 Wawancara dengan Miftah , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal  13 November 2018. 
98

 Wawancara dengan Marhumi  , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal  15 November  2018. 



62 
 

keberagaman masyarakat bahwa bunga bank hukumnya sama dengan hukum riba. 

Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan masyarakat di Kecamata 

Bacukiki : 

 

“Saya telah mempelajari mengenai masalah riba dan saya juga mendengar 

ceramah dari ustadz-ustadz bahwa riba itu dosanya sangat besar dan menurut 

ulama-ulama juga mengatakan bahwa di Bank Konvensional itu 

menggunakan sistem bunga, sedangkan sistem bunga itu merupakan riba jadi 

sama halnya riba itu bunga.  Jadi seperti itu alasan saya untuk menabung di 

bank syariah. Menurut sepengetahuan saya sampai saat ini, sudah bebas dari 

riba apalagi akadnya sudah jelas  ada akad wadiah, ada akad mudharabah ada 

sistem bagi hasil.”
99

 

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa persepsi 

masyarakat memilih bank syariah dikarenakan mereka ingin menjauhi riba yang 

salaam ini di terapkan pada sistem bunga pada bank konvensional.  

Meskipun sebagian besar masyarakat menganggap bahwa bunga bank pada 

bank konvensional adalah haram, ada sebagian keccil masyarakat yang menghalalkan 

bunga bank. Hal ini lebih ditekankan pada aspek kebiasaan masyarakat di dalam 

menggunakan dan berhubungan dengan lembaga keuangan konvensional. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat : 

 

“Kalau menurut saya, menurut pemahaman saya, saya pikir bank syariah 

berbeda dengan bank konvensional tetapi semakin kesini, ternyata sama dan 

bahkan lebih besar mudaratnya misalnya ada kerugian, awalnya bank 

mengatakan bahwa apabila rugi maka ditanggung bersama tetapi pada 

kenyataannya tidak seperti itu . jadi awalnya saya pikiur tidak seperti itu“
100

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa sebagian kecil 

masyarakat menganggap bahwa antara bank syariah dan bank konvensional masih 

sama. Hal ini serupa dengan hasil wawancara penulis: 
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“Kalau menurut saya masih kurang sosialisasinya, dan terlebih lagi masih 

banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank itu sama,. Baik itu 

bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak masyarakat 

beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampai membunuh yah 

mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat tinggal saya 

masih mengganggap antara keduanya masih sama. Menurut saya pribadi 

keduanya masih sama, hanya saja berbeda nama dan teori. Sedangkan 

praktinya masih sama bagi saya. Kalau di bank syariah saya itu jenisnya 

tabungan, kalau di bank mandiri syariah itu akad mudharabah.”
101

 

 

Mengenai informasi atas pengetahuan  masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota 

Parepare terhadap bank syariah, menyatakan bahwa mengetahui tentang adanya 

informasi melalui teman atau saudara, ada dari pembelajaran di bangku kuliah. Hal 

ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki 

Kota Parepare : 

 

“Kalau informasinya kan saya memang berasal dari mahasiswa perbankan 

syariah jadi mengetahui mengenai bank syariah”.
102

 

 

“Kalau mengenai pelayanan tabungan di bank syariah itu saya ketahui karen 

latar belakang pendidikan saya itu perbankan syariah. kalau lamanya saya 

menabung itu sekitar 1 tahun.”
103

 

 

“Pertama-tama saya dapat informasi dari om, karena merupakan nasabah di 

bank syariah dan selalu bercerita mengenai bank syariah misalnya bebas dari 

riba artinya diawal pakai akad beda dengan konvensional dan akhirnya disaat 

yang bersamaan saya juga PPL di BNI Syariah nah di BNI syariah saya lebih 

dipahamkan oleh karyawannya termasuk Customer Servisnya. Dan diberikan 

motivasi untuk menabung.”
104

 

 

Sedangkan masyarakat yang tidak mengatahui mengenai akad-akad pada bank 

syariah dengan alasan bahwa belum pernah mendapatkan informasi kemudian 
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kurangnya sosialisasi dari lembaga keuangan syariah tersebut. Hal ini berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan sebagian masyarakat yang disekitarnya masih kurang 

memahami mengenai akad-akad bank syariah : 

 

Tetapi apabila untuk masyarakat biasa harusnya diberikan penjelasan kepada 

nasabah agar masyarakat lebih mengetahui. Jangan hanya karena ganti nama 

dari A ke B tetapi praktiknya tidak sesuai. Jadi jangan karena syariah tetapi 

tidak sesuai syariah. Kalau menurut saya masih kkurang sosialisasinya, dan 

terlebih lagi masih banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank 

itu sama,. Baik itu bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak 

masyarakat beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampai 

membunuh yah mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat 

tinggal saya masih mengganggap antara keduanya masih sama.”
105

 

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa 

masyarakat sekitar Kecamatan Bacukiki khususnya pada masyarakat awam masih 

kurang memahami dan mengetahui mengenai bank syariah masih kurang. Oleh 

karena itu, ketidakpahaman mereka dapat berpengaruh terhadap persepsi mereka. Hal 

ini serupa dengan hasil wawancara yang diperoleh penulis : 

 

“Kalau kinerja masyarakat terhadap masyarakat pada umumnya mengenai 

penjelasan terhadap karyawan ketika berada di luar sepertinya agak kurang di 

jelaskan beda ketika nasabah datang kekantor. Jadi menurut saya masih perlu 

inovasi terhadap pengenalannya. Sosialisasi dari karyawan untuk masyarakat 

itu masih kurang. Jadi mereka  masih perlu untuk datang ke bank untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai akad-akad tersebut.
106

 

 

“Kalau pengetahuan saya hanya dua itu. Jadi kemarin itu saya hanya 

menggunakan mudharabah yang dipilihkan oleh karywan. Jadi pemahaman 

saya masih kurang karena karyawan langsung memilihkan akad jenis 

mudharabah.
107
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Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat di Kecamatan Bacukiki 

cukup seimbang antara yang mengetahui dan yang tidak mengetahui mengenai 

informasi akad-akad dalam bank syariah. Meskipun pada kenyataannya pengetahuan 

masyarakat lebih memahami mengenai akad wadiah (titipan). 

Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi positif masyarakat terhadap 

keberadaan bank syariah di Kota Parepare lebih dikarenakan adanya alternatif bagi 

masyarakat muslim untuk dapat menginvestasikan uangnya pada bank syariah. Selain 

itu, adanya kepedulian masyarakat muslim di Kecamatan Bacukiki terhadap akad-

akad  yang dikembangkan oleh bank syariah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki : 

 

“Perbedaan antara bank syariah dan konvesional, itu tidak ada potongannya 

kalau dibank konvensioanal itu pasti ada potongannya. Saya lebih memilih 

karena tidak ada potongan perbulan. Kalau mengenaai riba itu saya tidak 

terlalu paham karena saya hanya menabung disana. Kalau menabung 

prosesnya hanya KTP dan saldo awal. Selain itu, pelayanannya di bank 

syariah itu baik, sopan. Kalau bentuk akadnya di bank syariah itu saya khusus 

pakai wadiah yang tanpa ptongan perbulan.
108

 

 

 “Kalau yang perbedaan antara keduanyta itu pemotongan perbulannya. Kalau 

di bank syariah itu tidak ada potongan karena saya menggunakan akad 

wadiah. Kalau mekanisme itu sudah gampang dan pengisian formulir. Kalau 

tabungan minimal 100rb. Kalau pelayanannya hampir sama dengan bank 

konvensional, hanya kalau yang bank syariah sesuai dengan pelayanan yang 

syariah.”
109

 

 

 

Berdasarkan pada hasil wawancara penulis dengan masyarakat, dapat dilihat 

bahwa yang mempengaruhi adalah mekanisme dan jenis akad tanpa potongan yang 

berbeda dengan bank konvensional.  
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“Kalau saya sendiri dibank konvensinal itu untuk pembayaran kalau dibank 

syariaqh itu untuk investasi. Seperti menabung dan tidak pernah saya ganggu. 

Saya lebih memilih menabung karena pembagiaannya lebih jelas dan lebih 

aman. Kalau di bank konvensional itu di BRI karena akses ATMnya mudah di 

temukan. Kalau dibank syariah tidak pernah ada potongan justru bertambah, 

biaya administrasipun tidak ada. Kalau saya yang gunakan itu akad 

musyarakah di bank BRI Syariah. Jadi ada sistem pembagian hasilnya. Beda 

kalau di Bank Mandiri yang saya gunakan itu menggunakan akad wadiah jadi 

dananya tidak berkurang.
110

 

 

Selain itu sistem operasional bank syariah yang menggunakan sistem bagi 

hasil mampu meningkatkan ekonomi masyarakat dan juga loyalitas sebagai muslim 

untuk dapat mengimplementasikan ajaran Islam dalam bidang ekonomi selain itu 

masyarakat di Kecamatan Bacukiki mayoritas adalah muslim. 

 

“Kalau kalau dibank syariah itu untuk investasi. Seperti menabung dan tidak 

pernah saya ganggu. Saya lebih memilih menabung karena pembagiaannya 

lebih jelas dan lebih aman.”
111

 

 

“Alasannya simple sebenarnya, saya kan jurusan perbankan syariah dan saya 

telah mempelajari mengenai masalah riba dan saya juga mendengar ceramah 

dari ustadz-ustadz bahwa riba itu dosanya sangat besar dan menurut ulama-

ulama juga mengatakan bahwa di Bank Konvensional itu menggunakan 

sistem bunga, sedangkan sistem bunga itu merupakan riba jadi sama halnya 

riba itu bunga.  Jadi seperti itu alasan saya untuk menabung di bank 

syariah.”
112

 

 

Akan tetapi, tidak semua orang berpendapat seperti hasil wawancara diaatas. 

Ada juga pandangan masyarakat yang menyatakan bahwa prosedur atau proses akad 

dalam bank syariah terlalu sulit dipahami dan menganggap bahwa bank syariah 

                                                           
110

 Wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal  12 November  2018. 
111

 Wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal  12 November  2018. 
112

 Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal  10 November 2018. 



67 
 

hanyalah sebatas nama atau label saja. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan salah satu masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare: 

 

“Kalau menurut saya masih kkurang sosialisasinya, dan terlebih lagi masih 

banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank itu sama,. Baik itu 

bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak masyarakat 

beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampai membunuh yah 

mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat tinggal saya 

masih mengganggap antara keduanya masih sama.” 

 

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa sebagian 

masyarakat masih menganggap bahwa antara bank syariah dan bank konvensional 

adalah tidak ada perbedaan. Selain itu, bank  syariah hanya dianggap menggunakan 

label syariah saja : 

 

“Menurut saya pribadi keduanya masih sama, hanya saja berbeda nama dan 

teori. Sedangkan praktinya masih sama bagi saya. Jadi itulah saya mengatakan 

bahwa bank itu masih sangat kurang sosialisasinya.
113
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Mayoritas masyarakat di Kecamatan Bacukiki telah memiliki tabungan di 

Bank syariah. Pengetahuan mereka akan keberadaan bank syariah telah 

terbukti dalam bentuk tabungan yang dimiliki oleh masyarakat. Akan tetapi, 

Promosi yang dilakukan oleh bank syariah terhadap masyarakat Kecamatan 

Bacukiki dirasa kurang, promosi yang menekankan pada edukasi 

kemasyarakat dengan menjelaskan sebuah sistem baru yang dapat 

memberikan alternatif ataupun menjadi pilihan utama bagi para masyarakat 

secara luas.  

5.1.2 Pemahaman masyarakat Kecamatan Bacukiki terhadap bank syariah 

mempengaruhi persepsi terhadap sistem operasionalnya dan juga cara 

pelayanan yang diberikan. Pemahaman masyarakat terhadap akad-akad bank  

syariah adalah dikarenakan adanya pola keberagaman masyarakat mengenai 

bank syariah. Sedangkan masyarakat yang tidak memahami mengenai akad-

akad pada bank syariah dengan alasan bahwa belum pernah mendapatkan 

informasi kemudian kurangnya sosialisasi dari lembaga keuangan syariah 

tersebut. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis 

memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan peningkatan pemahaman 

masyarakat terhadap akad-akad bank syarih adalah sebagai berikut: 
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5.2.1 Bagi pihak bank syariah harusnya lebih meningkatkan sosialisasi mengenai 

akad-akad atau produk-produk yang di miliki oleh bank syariah. hal ini 

dikarenakan tidak semua masyarakat mengetahui dan memahami mengenai 

akad dan produk dari bank syariah. selain itu, ketika ada nasabah yang hendak 

membuat tabungan di bank syariah diharapkan dapat diberikan penjelasan 

yang lebih. 

5.2.2 Untuk masyarakat diharapkan agar dapat lebih banyak melakukan transaksi 

keuangan khusunya tabungan pada bank syariah. Hal ini mengingat bahwa 

perkembangan bank syariah tergantung pada persepsi masyarakat terhadap 

bank syariah. 

5.2.3 Untuk penulis sendiri semoga skripsi yang penulis tulis dapat menjadikan 

khazanah keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomi Islam. 
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